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Abstrak

Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 menunjukkan bahwa sekitar 47,7% penduduk di wilayah Yogyakarta mengalami masalah
gigi berlubang dan berbagai permasalahan gigi lainnya. Faktor-faktor seperti perilaku kurang baik dalam menjaga kesehatan gigi,
seperti cara dan frekuensi menyikat gigi yang tidak tepat, mungkin menjadi penyebab utama. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan edukasi sejak dini sebagai upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan
pengetahuan anak-anak adalah melalui penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Dengan demikian, dilakukan kegiatan pengabdian
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Bantul dengan tujuan utama meningkatkan pengetahuan dan membentuk kebiasaan yang
baik terkait menjaga kesehatan gigi dan mulut pada peserta didik sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah penyuluhan kesehatan gigi dan mulut melalui media audio visual dan demonstrasi yang diimplementasikan
di Madrasah Ibtida’iyah Negeri (MIN) 2 Bantul. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan pengerjaan pre-test dan post-test serta praktik
sikat gigi bersama sebagai indikator keberhasilan. Hasil dari kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan di Madrasah Ibtida'iyah
Negeri 2 bantul menunjukan adanya peningkatan pengetahuan peserta didik mengenai kesehatan gigi dan mulut sebesar 14%.
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Pendahuluan

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan yang perlu diperhatikan, salah satunya yaitu
mengenai kesehatan gigi dan mulut (Febria & Arinawaty, 2021). Mulut tidak hanya berfungsi
sebagai pintu masuknya makanan dan minuman, tetapi juga memiliki peranan besar bagi kesehatan
dan kesejahteraan seseorang. Kebersihan gigi dan mulut yang terjaga dapat menjadi salah satu upaya
untuk meningkatkan kesehatan secara umum (Ratih & Yudita, 2019).

Kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya keturunan, lingkungan,
perilaku, serta pelayanan kesehatan gigi dan mulut (Oktarina dkk., 2016). Salah satu faktor yang
memainkan peran penting adalah perilaku yang sangat dipengaruhi oleh pengetahuan individu
(Senjaya & Indrayani, 2017). Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 menunjukkan
bahwa sekitar 47,7% penduduk di wilayah Yogyakarta mengalami masalah gigi berlubang dan masih
banyak permasalahan gigi lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh perilaku menjaga kesehatan gigi
yang kurang baik, seperti cara dan frekuensi menyikat gigi yang kurang tepat. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa dari 94,9% penduduk Yogyakarta hanya 6,0% saja yang sudah menyikat gigi
dengan benar (Riskesdas, 2018).

Pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut harus diajarkan pada anak sejak dini karena
kerusakan gigi yang terjadi pada masa anak-anak dapat berdampak pada pertumbuhan gigi di masa
dewasa (Pratiwi dkk., 2020). Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan anak-
anak adalah melalui penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Penyuluhan ini merupakan langkah
preventif untuk mencegah kerusakan gigi dengan meningkatkan pemahaman tentang kesehatan gigi
dan mulut pada anak usia Sekolah Dasar (Nisa dkk., 2022).

Penyampaian penyuluhan kesehatan gigi dan mulut sebaiknya disesuaikan dengan usia anak agar
pembelajaran dapat diterima dan dipahami dengan baik. Salah satu media pembelajaran yang sering
digunakan adalah media berbasis audio visual dan demonstrasi. Penggunaan media tersebut
dianggap dapat mengoptimalkan hasil pembelajaran karena memberikan kesan menarik yang

mudah dilihat dan didengar (Nisa dkk., 2022). Metode demonstrasi adalah metode sederhana yang
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menampilkan proses terjadinya suatu peristiwa atau tingkah laku secara nyata agar dapat dipahami
dan diamati langsung oleh peserta didik (Nugraha & Suyatmin, 2021).

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dilaksanakan di
dalam kelas dengan metode audio visual. Selanjutnya, di luar ruangan, metode demonstrasi
diterapkan dengan melakukan praktek sikat gigi bersama. Target penyuluhan ini adalah peserta
didik kelas IV dan V di Madrasah Ibtida’iyah Negeri (MIN) 2 Bantul. Tujuan dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan membentuk kebiasaan peserta
didik Sekolah Dasar dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan baik dan benar.

Metode Pelaksanaan
Metode penyuluhan yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat kepada siswa-siswi kelas
IV dan V MIN 2 Bantul melibatkan penggunaan audio visual dan demonstrasi. Pelaksanaan
kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pretest untuk menilai tingkat pengetahuan peserta didik.
Selanjutnya, penyampaian edukasi dilakukan dengan dukungan media menarik seperti audio, video,
dan perlengkapan visual berupa phantom gigi, boneka makanan sehat dan tidak sehat, serta sikat
dan pasta gigi. Materi edukasi mencakup berbagai aspek, termasuk komponen rongga mulut, jenis-
jenis gigi, jumlah gigi dari anak hingga dewasa, fungsi gigi manusia, perbedaan gigi sehat dan tidak
sehat, penyebab gigi berlubang, makanan yang baik dan buruk untuk kesehatan gigi, cara mencuci
tangan yang benar, teknik menyikat gigi yang benar, dan tips merawat kesehatan gigi dan mulut.
Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi menyikat gigi bersama untuk
mendemonstrasikan cara menyikat gigi yang benar dan mendorong peserta didik untuk langsung
mencobanya, agar mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
diakhiri dengan pelaksanaan posttest untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta didik
setelah mendapatkan edukasi. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1
berikut.

( h ( Pemberian h

edukasi
menggunakan

Pengerjaan soal
pretest

Durasi: 10 menit

media Power
Point, sikat gigi,
phantom gigi, dan

Pembagian sikat
dan pasta gigi

Durasi: 10 menit

Sikat gigi bersama
Durasi: 25 menit

Pengerjaan soal
post-test

Durasi: 10 menit

boneka
Durasi: 35 menit

~— S e/

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di MIN 2 Bantul dengan melibatkan 109 siswa-siswi
kelas IVA, IVB, VA, dan VB. Penyuluhan dilakukan dengan menerapkan metode audio visual dan
demonstrasi. Metode ini dipilih agar sesuai dengan tingkat usia anak-anak, sehingga pembelajaran
dapat diterima dan dipahami dengan baik. Kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 2. Para
peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi, mencerminkan ketertarikan mereka terhadap
materi yang disampaikan sehingga nantinya dapat mendorong peningkatan pengetahuan. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi dkk. (2023) menunjukkan bahwa media audio
visual efektif sebagai alat intervensi yang signifikan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
terkait kesehatan gigi dan mulut.
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Gambar 2. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut

Hasil evaluasi kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan menunjukan adanya peningkatan
pengetahuan peserta didik mengenai kesehatan gigi dan mulut. Peningkatan ini terlihat dari hasil
pretest dan post-test yang masing-masing terdiri dari 10 pertanyaan. Nilai rata-rata pre-test adalah 78,
sementara nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 89. Hasil evaluasi pretest dan posttest dari
penyuluhan perawatan kesehatan gigi dan mulut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
sebesar 14%. Persentase peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang diukur dari
pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Persentase peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
Gambar 3 menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan peserta didik yang paling signifikan
terjadi pada topik mengenai jumlah gigi dalam rongga mulut anak, dengan persentase peningkatan
sebesar 53,1%, sementara peningkatan terendah tercatat pada pengetahuan tentang komponen yang
ada di dalam rongga mulut (0%). Posttest yang dilakukan setelah peserta didik menerima edukasi
menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan pretest yang dilaksanakan sebelum
mendapatkan edukasi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Nurhawati dkk. (2017), yang
menunjukkan bahwa perilaku yang didasarkan pada pengetahuan cenderung bertahan lebih lama
dibandingkan dengan perilaku yang tidak didukung oleh pengetahuan. Kesadaran, ketertarikan
terhadap manfaat, dan keuntungan yang diperoleh dapat menjadi pendorong untuk mengubah
perilaku, menciptakan kesadaran diri, dan membiasakan diri dengan praktik yang lebih baik. Selain
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kegiatan penyuluhan, dilaksanakan pula praktik menggosok gigi bersama para peserta didik yang
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Praktik menggosok gigi bersama

Keberhasilan kegiatan ini tercermin dari tingginya antusiasme peserta didik dan cara mereka
melibatkan diri dalam praktik sikat gigi setelah menerima penyuluhan. Pelaksanaan praktik sikat
gigi bersama dengan teman-teman sebaya tidak hanya menciptakan suasana nyaman, tetapi juga
meningkatkan minat peserta didik terhadap kegiatan tersebut. Praktik sikat gigi bersama dilakukan
secara benar di bawah pengawasan dengan peserta didik diarahkan untuk mengikuti setiap tahapan
yang telah didemonstrasikan. Hasilnya dari kegiatan ini yaitu peserta didik mampu melaksanakan
teknik sikat gigi yang baik dan benar sesuai dengan materi yang telah disampaikan.

Simpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan kegiatan peningkatan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut melalui penyuluhan pada siswa Madrasah Ibtida’iyah Negeri
2 bantul menunjukan adanya peningkatan pengetahuan peserta didik mengenai kesehatan gigi dan
mulut sebesar 14%.
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